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ABSTRAK 

SOFIA ISLAMIATI SULAM, (2021) Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Upaya Pelestarian Penyu Hijau (Chelonia mydas) Di Desa Sindangkerta 

Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya. Program Studi Pendidikan 

Geografi  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi.  

 Penelitian dilatarbelakangi dengan adanya tempat pelestarian penyu hijau 

(Chelonia mydas) di Desa Sindangkerta Kecamatan Cipatujah Kabupaten 

Tasikmalaya.Yang mengalami penurunan penyu setiap tahunnya. Dikarenakan 

banyaknya faktor yang menyebabkan penyu tidak dapat bertelur di Pantai 

Sindangkerta, seperti besarnya naik air laut, sudah banyaknya pemukiman, alat 

tangkap nelayan, adanya predator, perburuan telur penyu ditambah sering 

terjadinya abrasi yang mengakibatkan vegetasi pantai rusak. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi upaya pelestarian dan partisipasi 

masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor apa yang 

mempengaruhi upaya pelestarian penyu hijau (Chelonia mydas) di Desa 

Sindangkerta Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya. Bagaimana 

partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian penyu hijau (Chelonia mydas) di 

Desa Sindangkerta Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya. Metode dalam 

penelitian yaitu metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu observasi langsung ke lapangan, wawancara, kuesioner, studi literatur dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dari data faktual di lapangan dan 

analisis 5W +1H. Kesimpulan menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

upaya pelestarian penyu hijau (Chelonia mydas) di BKSDA Sindangkerta yaitu 

kurang memadai dari segi fasilitas yang ada di penangkaran maupun kantor, 

Kondisi pelestarian penyu hijau (Chelonia mydas) di BKSDA Sindangkerta sudah 

tidak dapat digunakan karena rusak total. Rumah penangkaran sudah tidak beratap 

dan 2 kolam penampungan yang di dalamnya sudah rembes. Untuk kantor sama 

sudah tidak dapat digunakan, kondisi atap sudah bolong, fasilitas kantor tidak ada 

sama sekali hanya memakai alat pribadi seperti handphone, laptop dan motor, 

untuk petugas berpatroli malam pun hanya menggunakan sarung, senter dan tas. 

Bahkan  BKSDA Sindangkerta sering kekurangan pakan untuk tukik karena 

minimnya biaya dari pemerintah. Masyarakat Desa Sindangkerta dalam upaya 

pelestarian penyu berpartisipasi dengan bentuk tenaga seperti membentuk 

kelompok pengawasan, melestarikan penyu dan wilayah pantai, Partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pelestarian sangat baik. Untuk menjaga wilayah hutan 

pantai dan pelestarian diawasi oleh MMP (Masyarakat Mitra Polhut) yang 

didalamnya terdapat 6 orang asli masyarakat Desa Sindangkerta dan Mitra 

BKSDA yang membantu petugas dalam upaya pelestarian. 
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